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ABSTRAK 

Temuan awal di lapangan bangunan masjid yang ada di Bekasi sedang banyak yang 

melakukan renovasi atau perpindahan wujud bangunan dari mushollah ke masjid, 

dengan adanya hal dasar tersebut menarik untuk dikaji terkait keakurasiaan arah kiblat. 

Untuk itu, tujuan penelitian untuk mengetahui kondisi arah kiblat masjid di Kecamatan 

Bekasi Utara. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan studi kasus, yaitu penelitian yang dilakukan pada unit dan obyek tertentu. 

Alat yang digunakan yaitu Kompas (segitiga bola). Hasil penelitian yaitu: 

pertama, pengukuran terbagi menjadi 3 wilayah perumahan (18), non 

perumahan/kavling (9), dan sekolah (3). Berdasarkan keseluruhan bangunan ditemukan 

masjid pada lokasi banyak yang belum sesui arah kiblatnya pada wilayah perumahan.  

Kedua, adapun masjid yang belum akurat peneliti menyebut ada zona lebih (+) dan 

kurang(-). Zona tersebut di dapat karena ada ditemukan masjid yang kurang dari garis 

kiblat serta ada yang lebih. Zona (+) merupakan zona bangunan masjid khususnya pada 

shaf berlebih 0º > terdapat 3 masjid. Zona (-) merupakan zona bangunan yang terletak 

pada > 0º adapun masjid pada zona ini banyak ditemukan 15 masjid. Wilayah masjid 

pada zona kurang derajat akurasinya, bangunan tersebut secara fisik bangunan 

menghadap ke Barat. Ketiga, ketika dalam pelaksanaan penelitian ada pengurus juga 

yang sudah mengetahui hal tersebut, sehingga secara keilmuan mereka dapat memahami 

peran ilmu dan teknologi dalam menentukan lokasi dan arah. Maka dalam temuan 

dibeberapa 6 masjid shafnya sudah disesuaikan walaupun bangunan dikatagorikan tidak 

akurat. Berdasarkan hasil pengukuran maka Masjid di Bekasi Utara dari 30 Masjid 

hanya 12 masjid yang arahnya sudah tepat menghadap ke kiblat. 

Kata kunci: Akurasi Arah Kiblat, Masjid, Kecamatan Bekasi Utara 

 

ABSTRACT 

Observations of existing mosque buildings in Bekasi are doing a lot of renovation of 

buildings from moshollah to the mosque. Based on that, that is interesting to review of 

accuration Qibla direction. The aim of research was identification of accuration the 

direction of mosques in North Bekasi Distric. This research used field research with a 

case study approach, and unit analysis used was items and certain objects base. 

Furthermore, this research used Compass (spherical triangle) to collect datas. The 

result of research ware: first, the measurement was divided into 3 areas: resident areas 

(18), non-residential areas (9), and school (3). The result of analysis showed that the 

mosque buildings have not good accuracy of the direction of qiblat ware in resident 

area. Second, the mosques that have not been accurate researchers identification those 

ware more zones (+) and less (-). The zone was classification because there are found 

http://journal.uhamka.ac.id/index.php/jgel
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the mosques that are less than the Qiblat line and there are more. Zone (+) is the 

mosque building zone especially in excessive shaf 0º>. It  was 3 mosques. The zone (-) 

is zone the mosques of buildings located at> 0º.  It was 15 mosques. The mosques have 

less degrees of accuracy that the building ware physically face to the West. Third, there 

ware caretekers of mosques knowed to meassure the accuration of Qibla direction using 

technology. Based on that, we also finded of 6 mosques with accuration shaf even 

though the building is categorized not accurate. Based on that, the mosques in North 

Bekasi Distric from 30 mosques only 12 mosques have good accuration of direction 

Qiblah. 

Keywords: Accuracy of Qiblah Directions, Mosque, North Bekasi Distric 

 

PENDAHULUAN  

Islam merupakan ajaran yang 

memiliki rukun penting dalam kehidupan 

bagi pemeluknya. Rukun tersebut menjadi 

pondasi kuat untuk menjalankan perintah 

dalam agama Islam. Rukun Iman dan Islam 

merupakan identitas penting bagi orang 

Islam. Menjalankan salah satu unsur dalam 

rukun Islam adalah melaksanakan ibadah 

shalat. Shalat lima waktu yang 

dilaksanakan dari waktu subuh hingga Isya 

merupakan kewajiban yang harus 

dikerjakan. Menurut Sayyid Sabiq, 1990 

(dalam Mushoddik) mengatakan “Pokok 

urusan ialah Islam, sedang tiangnya ialah 

Shalat, dan puncaknya adalah berjuang di 

jalan Allah”. Shalat yang merupakan 

kewajiban bagi kaum muslim dalam 

beribadah, maka untuk melaksanakannya 

sebagai muslim haruslah mengerti sarat dan 

rukun shalat. Syarat sah dalam shalat yang 

harus dipenuhi sebelum melaksanakannya 

ada lima hal diantaranya yaitu: 

1. Bersih badan dari hadats kecil dan  

besar 

2. Bersih badan, pakaian, dan tempat  

shalat dan najis 

3. Menghadap Kiblat 

4. Shalat pada waktu yang ditentukan 

5. Menutup aurat (Syarifuddin, 2003). 

 

Kelima syarat tersebut harus 

dilaksanakan sebelum menunaikan ibadah  

shalat, seluruh syarat tersebut jika tidak 

dilaksanakan maka shalatnya tidak sah. 

Menghadap kiblat yang merupakan 

bagian dari syarat syahnya shalat, memiliki 

arti penting dalam melaksanakan ibadah. 

Sejarah menuliskan alangkah berartinya 

kiblat bagi umat Islam. Ketika itu 

Rasulullah lebih suka shalat menghadap 

ka’bah dibandingkan shalat menghadap 

Baitul Maqdis, Yerusalem, Palestina. 

Kemudian turunlah wahyu sebagai dasar 

kiblat umat Islam ayat 144 dari Surat al-

Baqarah: 

”...Palingkanlah mukamu ke arah 

Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu 

berada, palingkanlah mukamu ke 

arahnya...” (Al-Baqarah ayat 144). 

Kiblat dalam bahasa Arab berarti 

qabala-yaqbalu-qiblah yang artinya 

menghadap. Adapun dalam kamus besar 

bahasa Indonesia “arah ke Kakbah di 

Mekah (pada waktu salat)”. Maka mutlak 

bagi umat Islam dalam melaksanakan 

Sholat menghadapkan wajahnya ke arah 

kiblat. 

Menurut Izzudin, (2012) mengatakan 

“Fatwa MUI, No 3 Tahun 2010 tentang 

arah kiblat Indonesia arah barat. 

Selanjutnya, direvisi dengan fatwa MUI 

No. 5 Tahun 2010 tentang arah kiblat yang 

secara subtansial memberikan pemahaman 

perlu adanya perhitungan arah kiblat, 

bukan hanya sekedar arah barat” 

Berdasarkan hal tersebut, diharapkan bagi 

akademisi yang memiliki fokus keilmuan 

terhadap geografi dan astronomi dapat 

memberikan pencerahan dalam pemahaman 

arah kiblat. 

http://journal.uhamka.ac.id/index.php/jgel
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Perkembangan teknologi 

memudahkan manusia dalam mengakses 

informasi dan memanfaatkannya dalam 

aktivitas kehidupan. Ranah ibadah juga 

dapat diterapkan asalkan tidak keluar dari 

pedoman umat Al Quran dan As Sunnah. 

Penentuan akurasi arah kiblat memiliki 

banyak metode, diantaranya (1) Tongkat 

istiwa, (2) Kompas, (3) Theodolit, dan (4) 

Web (Mushoddik, 2017). 

Mulyadi (2013), mengatakan 

“Masyarakat selalu membangun tempat 

ibadah dengan menentukan arah kiblat 

memakai dua cara. Pertama, mengikuti arah 

kiblat masjid atau musholla yang ada 

terlebih dahulu. Kedua, menghadap ke 

barat dengan asumsi, bahwa arah kiblat 

identik dengan arah barat” sehingga kedua 

cara ini diharapkan dapat dikoreksi dan 

menjadi bahan evaluasi kepada pengurus 

atau DKM masjid. 

Masjid di dalam Islam mempunyai 

peranan yang sangat penting (Khairuddin 

Wanili, 2008). Akan tetapi, dalam 

membangun masjid, sebagian masjid masih 

terdapat kekurangan dalam menentukan 

arah kiblat, yaitu memakai pedoman ke 

arah barat. Kondisi ini disebabkan karena 

posisi Indonesia terletak di timur Makkah. 

Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut 

di atas, maka artikel ini mengkaji terkait 

Keakurasian Arah Kiblat Pada Masjid di 

Wilayah Kecamatan Bekasi Utara.  

 

METODE 
Penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (field research) dengan 

pendekatan studi kasus yaitu penelitian 

yang dilakukan pada unit dan obyek 

tertentu. Alat yang digunakan yaitu 

Kompas (segitiga bola). Pelaksanaannya 

dengan melakukan survei ke masjid-masjid, 

dan wawancara kepada pengurus masjid. 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu penelitian yaitu di laksanakan 

pada Bulan Februari 2018, dengan 

pengumpulan data berdasarkan sebaran 

masjid yang ada di 6 Kelurahan. Jumlah 

masjid yang di lakukan pengukuran yaitu 

30 masjid dari 6 kelurahan. Kelurahan 

tersebut diantaranya: Kelurahan Harapan 

Jaya, Kelurahan Marga Mulya, Kelurahan 

Harapan Baru, Kelurahan Teluk Pucung, 

Kelurahan Perwira, dan Kelurahan 

Kaliabang Tengah.  

 

Teknik Pengumpulan data 
Pengumpulan data di lakukan dengan 

tahapan demi tahapan diantarannya: 

A. Pemetaan Lokasi 

Pemetaaan lokasi untuk mendapatkan 

data titik koordinat posisi Kakbah, dam 

menentukan titik koordinat posisi sampel 

masjid. 

B.  Peralatan Penelitian 

Peralatan penelitian yang digunakan 

yaitu: GPS, Kalulator Casio fx-991 ID, 

Kompas Suunto, Penggaris 30 cm, Busur, 

dan Kertas A4 (pembuatan segitiga arah). 

 

Perhitungan Rumus Segitiga Bola 
Rumus yang digunakan untuk perhitungan 

arah kiblat yaitu: 

 

Rumus:  

 

 

 

Ket.  

Q    = arah kiblat 

k  = Ka’bah  

φtp  = lintang tempat   

φtp = bujur tempat 

λk = lintang Ka’bah 

λk = bujur Ka’bah. 

 

Analisis Data 
Adapun analisis data yang digunakan 

yaitu metode deskriptif yaitu 

mendeskripsikan hasil pengkuran temuan 

di lapangan. Hal ini didasarkan atas tujuan 

dari penelitian ini adalah menggambarkan 

secara sistematis, faktual dan keakuratan 

mengenai konsep dari masalah yang ingin 

dipecahkan. 

http://journal.uhamka.ac.id/index.php/jgel
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengukuran Arah Kiblat   

        Kecamatan Bekasi Utara 

 Hasil pengukuran arah kiblat 

Kecamatan Bekasi Utara di sajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1: Hasil Pengukuran 

 

 Berdasarkan data Tabel 1, gambar 

posisi arah kiblat Kecamatan Bekasi Utara 

di sajikan pada Gambar 1. Berdasarkan 

Gambar 1, posisi arah kiblat pada 

Kecamatan Bekasi Utara berkisar 

65º53’37” dari titik (utara kearah barat) 

menunjukkan zona + (positif), sedangkan 

25º07’27” dari titik (barat kearah utara) 

merupakan zona – (negative) atau azimuth 

295º. Zona 65º adalah jika ditemukan 

masjid yang berada di zona tersebut dapat 

mengurangi derajat arah ke garis hijau. 

Area yang berada pada zona 25º dapat 

menambahkan atau menggeserkan posisi 

awal ke garis hijau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Posisi Arah Kiblat Kecamatan 

Bekasi Utara 
 

Pengukuran Arah Kiblat 

 Berdasarkan survey tentang 

pengukuran terhadap arah kiblat yang 

berkaitan dengan orang yang mengukur 

arah kiblat disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2: Data Pengukuran Kiblat Masjid di 

Kecamatan Bekasi Utara 

 Sumber: Data Primer 

  

Berdasarkan survey diperoleh data 

tentang pendirian dan pengukuran arah 

kiblat pada masjid yang diteliti, ditemukan 

bervariasi yang melakukan pengukuran 

arah kiblat pada awal pembangunan. Hasil 

pengukuran dari 30 masjid yang diteliti 

ditemukan sebanyak 15 masjid (50%), yang 

diukur oleh Arsitek. Pengukuran oleh 

Kementerian Agama 2 masjid (7%), dan 

pengukuran oleh tokoh agama/ulama 13 

masjid (43%). Pada umumnya sebagian 

besar pengukuran arah kiblat masjid 

dilakukan oleh Tokoh Agama/Ulama. 

Ketiga pengukuran tersebut memiliki cara 

yang berbeda dalam menentukan lokasi. 

Ada yang menggunakan alat yang lengkap 

seperti yang diukur oleh petugas dari KUA.  

 

 

 

No Nama Masjid Kelurahan Derajat 

Deviasi 

1.  Jami Nurul 

Yaqin 

Harapan Jaya 0º 

2.  Al Hikmah Harapan Jaya 0º 

3.  Raya Al Azhar Marga Mulya 0º 

4.  Jami Ar 

Rahman 

Marga Mulya 0º 

5.  Jami Asy-

Syifa 

Marga Mulya 0º 

6.  At Ta’un Harapan 

Baru 

0º 

7.  Baitul Azis Teluk 

Pucung 

0º 

8.  Nuurusa’adah Teluk 

Pucung 

0º 

9.  Nurul Huda Perwira 0º 

10.  Jamie Al 

A'raaf 

Kaliabang 

Tengah 

0º 

11.  Jami Al 

Wustho 

Kaliabang 

Tengah 

0º 

12.  Jami Al 

Muhajirin 

Kaliabang 

Tengah 

0º 

Pengukur Arah 

Kiblat 

f (%) 

Arsitek 15 50 

Kementrian Agama 2 7 

Tokoh Agama  13 43 

JUMLAH 30 100 

http://journal.uhamka.ac.id/index.php/jgel
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Data Masjid  

Dari data yang diperoleh dari sampel 

masjid yang diukur terdapat 12 masjid 

akurat, dan 18 belum akurat. Pengukuran 

dari 30 masjid di Bekasi Utara ada hal-hal 

yang peneliti catat sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengkaji hasil 

penelitian ini, diantaranya: 

pertama, pengukuran terbagi menjadi 3 

wilayah perumahan (18), non 

perumahan/kavling (9), dan sekolah (3). 

Hasil menunjukkan dari keseluruhan 

sampel bangunan masjid, bangunan manjid 

yang banyak belum sesui arah kiblatnya 

yaitu pada wilayah perumahan.  

Bangunan masjid yang memiliki 

kesesuaian arah kiblat yaitu berlokasi di 

Kelurahan Harapan Jaya ada (2), Kelurahan 

Marga Mulya (3), Kelurahan Harapan Baru 

(1), Kelurahan Teluk Pucung ada (2), 

Kelurahan Perwira (1), dan Kelurahan 

Kaliabang Tengah (3). 

Adapun masjid yang belum akurat  

peneliti menyebut ada zona lebih (+) dan 

kurang(-). Zona tersebut di dapat karena 

ada ditemukan masjid yang kurang dari 

garis kiblat serta ada yang lebih. Zona (+) 

merupakan zona bangunan masjid 

khususnya pada shaf berlebih 0º > terdapat 

3 masjid. Zona (-) merupakan zona 

bangunan yang terletak pada > 0º adapun 

masjid pada zona ini banyak ditemukan 15 

masjid. Wilayah masjid pada zona kurang 

derajat akurasinya, bangunan tersebut 

secara fisik bangunan menghadap ke Barat. 

Dalam perhitingan koordinat derajat 1º 

memiliki arti 111 kilometer. Maka 

kekurangan atau kelebihan dalam derajat 

akurasi dapat mempengaruhi lokasi yang 

akan dituju.  

Ketika dalam pelaksanaan penelitian 

ada pengurus masjid yang sudah 

mengetahui cara pengukuran arah kiblat, 

sehingga secara keilmuan mereka dapat 

memahami peran ilmu dan teknologi dalam 

menentukan lokasi dan arah. Maka dalam 

temuan terdapat 6 masjid shafnya sudah 

disesuaikan, meskipun bentuk bangunan 

dikatagorikan tidak akurat.   

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengukuran maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah 

Azimuth arah Kiblat Masjid di wilayah 

Bekasi utara kisaran 295º. Bangunan 

masjid di Kecamatan Bekasi Utara dari 30 

Masjid, terdapat 12 masjid yang arah 

kiblatnya sudah tepat menghadap ke barat, 

dan 18 bangunan masjid belum tepat arah 

kiblatnya 
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